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Abstrak 

Latar belakang pengabdian kepada masyarakat (PKM) dengan adanya permasalahan sebagai berikut; pertama, menuju “Blue 

Marine Economy” kawasan Pantai Tlangoh masih belum memenuhi standar kegiatan usaha khususnya pada ketersediaan fasilitas 

pendukung terlihat masih banyak ditemukan sampah yang berserakan, kurangnya ketersediaan air bersih, fasilitas jamban yang 

terbatas, standar pengelolaan mushola yang kurang baik dan pengelolaan saluran air limbah yang masih kurang baik, kedua, 

menuju pariwisata halal kawasan Pantai Tlangoh masih belum memiliki sistem manajemen pengelolaan keuangan tang berbasis 

digital untuk menunjang aktifitas pariwisata halal, dan ketiga, menuju pariwisata halal produk makanan dan minuman yang 

dikelolah oleh UMKM masih belum memenuhi standar sertifikasi halal. Tujuan dari kegiatan PkM untuk memberdayakan 

masyarakat khususnya POKDARWIS sehingga terjadi pengembangan desa wisata dengan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat desa dengan membuka lapangan pekerjaan dan meningkatkan Pendapatan Asli Desa. Kegiatan PKM dilakukan 

dalam 5 tahapan, yaitu: Tahap Persiapan, mempersiapkan segala kebutuhan yang diperlukan untuk pelaksanaan kegiatan, 

Tahap Pelaksanaan, meliputi Pelatihan, dan Pendampingan berupa 

peningkatan pengetahuan, ketrampilan pembukuan sederhana, sertifikat halal 

produk, serta renovasi mushollah, Tahap monitoring dan evaluasi, Partisipasi 

Mitra, POKDARWIS berperan aktif sebagai peserta pada kegiatan pelatihan 

dan pendampingan, menyediakan dokumen formal yang dibutuhkan, serta 

menyediakan konsumsi semampunya, dan Evaluasi dan tindak lanjut, dalam 

dua bentuk, yaitu: Evaluasi berbasis kegiatan terdapat peningkatan 

pengetahuan sebesar 53%, dan Evaluasi kebermanfaatan berupa pemanfaatan 

renovasi mushollah oleh para pengunjung. 

Kata kunci: pariwisata halal, pantai tlangoh, qris, pembukuan sederhana, ramah 

muslim 

 

Abstract 

The background of the community service (PKM) with the following problems; 

Firstly, towards the "Blue Marine Economy", the Tlangoh Beach area still does 

not meet the standards of business activities, especially in the availability of 

supporting facilities, it can be seen that there is still a lot of scattered garbage, lack of clean water availability, limited toilet 

facilities, poor mushola management standards and poor sewage management, Secondly, in terms of halal tourism, the Tlangoh 

Beach area still does not have a digital-based financial management system to support halal tourism activities, and thirdly, in 

terms of halal tourism, food and beverage products managed by MSMEs at Tlangoh Beach still do not meet halal certification 

standards. The purpose of the PkM activity is to empower the community, especially the POKDARWIS, to develop a tourism 

village by improving the welfare of the village community through creating jobs and increasing the village's original income. 

PKM activities are carried out in 5 stages, namely Preparation Stage, preparing all the needs required for the implementation of 

activities, Implementation Stage, including training and assistance in the form of increasing knowledge, simple bookkeeping 

skills, halal product certificates, and renovation of mushollahs, Monitoring and Evaluation Stage, Partner Participation, 

POKDARWIS plays an active role as a participant in training and mentoring activities, provides the required formal documents, 

and provides consumption as much as possible, and Evaluation and Follow-up, in two forms, namely: Activity-based evaluation 

there is an increase in knowledge by 53%, and evaluation of usefulness in the form of use of Mushollah renovations by visitors. 
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I. PENDAHULUAN 

Kabupaten Bangkalan di bagian barat Pulau Madura, dengan luas 1.260,14 Km², batas wilayah Utara 

(Laut Jawa), Timur (Wilayah Kabupaten Sampang), Selatan dan Barat (Selat Madura). Terbagi menjadi 18 

kecamatan dan 281 desa/kelurahan, dengan ketinggian 2-100 m. Kecamatan pesisir pantai memiliki 

ketinggian 2-10 m, sedangkan kecamatan tengah ketinggian 19-100 m, dan tertinggi di kecamatan Geger 

(100m) (Pemkab Bangkalan, 2024). Bangkalan, kaya akan kawasan wisata pantai, dengan garis pantai 

mencapai 124,10 km. Beberapa pantai yang menarik antara lain Pantai Siring Kemuning, Pocokan, Pandela, 

Magesing, Sambilang, Telaga Biru, Rongkang, Tlangoh, Tengket, Maneron, dan Gebang. Wilayah 

Kecamatan Tanjung Bumi di Kabupaten Bangkalan dikenal sebagai area dengan pariwisata pantai 

terbanyak dan jumlah kunjungan wisatawan terbesar (Aliwosin, no date; Ratya, 2021; Pemkab Bangkalan, 

2024). 

Pantai Tlangoh, Tanjung Bumi, Bangkalan berjarak 40 km dari pusat kota. Waktu perjalanan 1 jam. 

Akses menuju pantai aman. Angkutan umum hanya tersedia hingga pintu masuk pantai yang berjarak 700 

meter. Jalan menuju pantai beraspal, lebar 6 meter rabat beton. Pantai Tlangoh buka 24 jam dengan harga 

tiket masuk Rp 3.500/orang. Pantai ini dikelola oleh masyarakat Desa Tlangoh melalui Kelompok Sadar 

Wisata (POKDARWIS) (Ratya, 2021).  

 
Gambar 1. Pantai Tlangoh Tanjung Bumi Bangkalan 

 

Program Starfish dengan fokus pemulihan dan perlindungan kesehatan lautan serta perairan, terdapat 

5 tujuan, meliputi menutup kesenjangan pengetahuan, meregenerasi ekosistem, mengurangi polusi, 

mendekarbonisasi lautan, dan meningkatkan tata kelola, yang akan mengembalikan siklus air hidrosfer 

(Slejko, 2021). Indonesia, negara dengan garis pantai terpanjang di dunia, dengan penggunaan sekitar 59%. 

Sehingga potensi laut sangat layak dikembangkan dan dipelajari secara mendalam. Konsep ekonomi biru 

mampu menjadi sektor pendukung baru dalam perekonomian dan dapat meningkatkan produktivitas 

kelautan dan perikanan (Banu, 2020). Pantai Tlangoh menarik banyak wisatawan, namun 

pengembangannya membutuhkan modal besar agar memenuhi standar minimum Kementerian Pariwisata 

dan Industri Kreatif (Kemenparekraf). Standar tersebut diatur dalam Permenparekraf RI Nomor 4 Tahun 
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2021 tentang Standar Kegiatan Usaha pada Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko Sektor 

Pariwisata (Kemenparekraf, 2021).  

Mayoritas muslim di Indonesia menginginkan destinasi wisata yang halal dan nyaman. Pada tahun 

2026, perkembangan pariwisata halal diprediksi menjadi pasar yang menjanjikan dengan kedatangan 

sekitar 230 juta wisatawan muslim global. Kemenparekrap berperan penting sebagai pendukung dalam 

pembentukan destinasi wisata halal di Indonesia. Wisata halal memberikan layanan yang sesuai dengan 

kegiatan beribadah muslim (Kemenparekraf/Baparekraf RI, 2021).  

Konsep Halal penting bagi masyarakat muslim di Indonesia, terutama di Pulau Madura. Selain 

menghindari bahan yang diharamkan, pengelolaan dan perolehannya juga penting. Namun, kondisinya 

belum sesuai dengan konsep halal. Ketidaksesuaian terlihat pada penilaian bahan, penyimpanan, penyajian, 

dan evaluasi jaminan halal. Hal ini menyebabkan kesulitan bagi konsumen untuk mendapatkan produk halal 

(Bailey et al., 2016; Anas and Futuwwah, 2023; Anas, Latifah, et al., 2023; Anas, Nuraini, et al., 2023a, 

2023b) ada factor lain kurang mendukungnya produk halal di Indonesia, karena konsumen muslim masih 

kurang peduli terhadap sertifikat halal (Anas, Purwanto, et al., 2023; Anas, Saputro and Wahdah, 2023; 

Anas, Saputro, et al., 2024). 

Sampai saat ini, para UMKM yang menjual makanan minuman di Pantai Tlangoh belum memiliki 

sertifikat halal. Padahal sertifikasi halal regular dan/atau self-declare merupakan suatu kewajiban yang 

harus dipenuhi oleh setiap pelaku usaha berdasarkan UU No 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal, 

Peraturan Pemerintah No 31 Tahun 2019 tentang Peraturan Pelaksanaan UU No 33 Tahun 2014, Peraturan 

Menteri Agama No 26 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Jaminan Produk Halal, UU No 11 Tahun 2020 

tentang Cipta Kerja (Pemerintah RI, 2020; Kementerian Agama, 2021; Peraturan Pemerintah, 2021). 

Kepemimpinan berperan penting dalam upaya mempengaruhi dan mengendalikan individu atau 

kelompok untuk mencapai tujuan. Ekonomi Biru dapat mengatasi ketergantungan antara ekonomi, 

ekosistem, dan dampak negatif, seperti perubahan iklim. Selain itu, kerjasama dari semua pihak diperlukan 

untuk menciptakan ekonomi kelautan yang berkelanjutan sebagai motor penggerak pembangunan ekonomi 

nasional (Yudhistira et al., 2022). Strategi ekonomi biru digunakan untuk mempromosikan penggunaan 

sumber daya laut secara etis dan melindungi lingkungan. Penekankan pentingnya pembangunan 

berkelanjutan dan etis dalam mencapai tujuan Ekonomi Biru dan menciptakan pertumbuhan yang inklusif 

(Majumder et al., 2024). Strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan jumlah wisatawan antara lain 

melalui peningkatan akses transportasi umum dan jalan raya menuju lokasi wisata agar biaya perjalanan 

turun serta membangun fasilitas pendukung lainnya seperti plang informasi yang besar dan tempat 

penginapan agar kunjungan wisatawan semakin lama (Apridia and Dahruji, 2022; Marara and Muhsoni, 

2024b). 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk: Melakukan edukasi kesehatan lingkungan berkaitan 

dengan fasilitas pendukung wisata seperti pengadaan sarana air bersih dan pengolahan air limbah UMKM, 

fasilitas rumah ibadah dan kenyamanan fasilitas jamban sesuai standar kesehatan (IKU 2 dan IKU 3). 

Melakukan pelatihan manajemen keuangan sederhana baik untuk pengelolan pantai (POKDARWIS) dan 

masyarakat UMKM Pantai Tlangoh berbasis IT sederhana (IKU 2 dan IKU 5) serta mengenalkan konsep 

pembayaran dan pembelian berbasis digital dengan menggunakan android (IKU 2 dan IKU 3), dan 
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Melakukan sosialisasi pentingnya sertifikasi halal produk makanan minuman dan pendampingan sertifikasi 

halal untuk UMKM Pantai Tlangoh Kabupaten Bangkalan dari BPJPH Kementerian (IKU 2, IKU 3, dan 

IKU 5). 

 

II. METODE 

Tahapan pelaksanaan pengabdian 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat pada pantai Tlangoh Tanjung Bumi Bangkalan ini 

dilakukan dalam 3 tahapan, yaitu (Anas, Latifah, et al., 2023):  

 
Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

 

Tahap persiapan bertujuan untuk mempersiapkan segala kebutuhan yang diperlukan untuk 

pelaksanaan kegiatan, seperti a) koordinasi dengan mitra terkait jadwal, bentuk dan tempat kegiatan, 

b) menyusun rencana kegiatan, yang terdiri dari FGD, penyuluhan, pelatihan dan pendampingan, dan 

c) menyusun materi kegiatan mengenai “Blue Marine Economy”, pariwisata halal, pengelolaan 

keuangan sederhana, UMKM berbasis halal. 

Pada tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk: a) Pelatihan untuk 

meningkatkan kompetensi terkait kesehatan lingkungan, pengelolan keuangan, pariwisata halal, 

produk halal UMKM, serta b) Pendampingan kepada mitra dalam menyusun dokumen sistem 

jaminan halal dan melengkapi dokumen yang menjadi persyaratan pengajuan sertifikasi halal ke 

BPJPH Kementerian Agama RI. 

Tahap monitoring dan evaluasi dilaksanakan setelah pelaksanaan pendampingan selesai dengan 

harapan Pokdarwis dan masyarakat mampu memahami konsep yang dibangun. Evaluasi berbasis 

kegiatan dilakukan disetiap kegiatan yang dilaksanakan, terutama kegiatan pelatihan melalui pretest 

dan posttest dengan bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta. Evaluasi 

kebermanfaatan dilakukan diakhir kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kebermanfaatan kegiatan pengabdian masyarakat pada mitra untuk menentukan kegiatan 

selajutnya sebagai bentuk keberlajutan program. 

Partisipasi Mitra. 

Mitra yang menjadi sasaran kegiatan ini adalah Kelompok Sadar wisata Pantai Tlangoh. Peran 

1. Tahap 
Persiapan

Koordinasi (jadwal, 
bentuk dan tempat 

kegiatan)

Rencana kegiatan, (FGD, 
penyuluhan, pelatihan dan 

pendampingan).

Menyusun materi “Blue Marine 
Economy”, pariwisata halal, 

pembukuan sederhana, UMKM 
produk halal

2. Tahap 
Pelaksanaan

Pelatihan (Kesehatan lingkungan, 
pariwisata halal, pembukuan 

sederhana, UMKM berbasis halal) 

Pendampingan (SJPH, Sertifikasi Halal, 
Pembayaran non tunai, pembukuan 

sederhana)

3. Tahap monitoring dan 
evaluasi

Pemahaman konsep 
pariwisata halal

Evaluasi berbasis kegiatan, 
dan kebermanfaatan
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mitra pada kegiatan ini adalah: a) Mitra berperan aktif sebagai peserta pada kegiatan pelatihan yang 

diselenggarakan oleh pengusul, b) Mitra menyediakan lokasi/ tempat untuk kegiatan pelatihan dan 

pendampingan yang dilaksanakan dalam rangkaian pengabdian masyarakat ini, c) Mitra akan 

menyediakan dokumen formal yang dibutuhkan, dan d) Mitra menyediakan konsumsi semampunya.  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dibagi dalam beberapa tahapan dengan hasil 

sebagai berikut: 

A. Tahap Persiapan 

 

   
Gambar 3. Diskusi fokus grup (online dan offline) perihal pelaksanaan dan target pengabdian kepada 

Masyarakat dengan Pak Klebun dan Kelompok Sadar Wisata Pantai Tlangoh, sekaligus UMK 

Menjelang pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat diadakan pertemuan dengan 

kelompok sadar wisata Pantai Tlangoh yang diketuai olek Pak Zainudin dan Pak Dulasir secara online serta 

tim pengabdi dengan beberapa kesepakatan kegiatan yang masuk dalam kegiatan tahap pelaksanaan seperti 

pada Gambar 3. Diskusi lanjutan dengan Pak Klebun Desa Tlangoh yang bernama Kudrotul Hidayat secara 

offline sesuai dengan hasil pembahasan dengan kelompok sadar wisata terkait dengan renovasi bangunan 

Mushollah yang sudah ada di Pantai Tlangoh Tanjung Bumi Bangkalan. Demikian juga halnya dengan UMK 

di sana (Anas, Latifah, et al., 2023; Muhammad et al., 2023). 

B. Sosialisasi dan Pelatihan 

Peningkatan pengetahuan dan sikap para UMK terkait dengan pariwisata halal dilakukan dengan 

kegiatan pelatihan oleh pakar destinasi pariwisata dari Universitas Airlangga Dr. Sri Endah Nurhidayati, 

S.Sos., M.Si, dan Kesehatan Lingkungan Pantai oleh Rendra Sakbana Kusuma, M.Pd. dari STKIP 

Bangkalan seperti pada Gambar 4. Para pelaku UMK di pantai Tlangoh diharapkan mempunyai bekal 

pemahaman yang cukup terkait dengan pariwisata halal khususnya di daerah pantai (Anas, Senoaji, et al., 

2024). 

Sosialisasi dan pelatihan pembukuan sederhana dan pembayaran non tunai menggunakan QRIS oleh 

Fauzi Senoaji, S.E., M.SEI., CHRA dan pelatihan sertifikasi halal oleh Dr. dr. Muhammad Anas, Sp.OG 

seperti tampak pada Gambar 5. Pada saat ini kunjungan para generasi Z ke pantai Tlangoh sudah mulai 

menanyakan pembayaran secara non tunai, sehingga para UMK yang berjualan di pantai Tlangoh harus 

https://comdev.pubmedia.id/
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sudah mulai menyiapkan diri dengan metode pembayaran non tunai dengan QRIS (Qotrunnada and 

Fauziyah, 2023). 

 

    

Gambar 4. Sosialisasi dan Pelatihan Pariwisata Halal dan Kesehatan Lingkungan Pantai 

 

    
Gambar 5. Sosialisasi pembukuan sederhana, pembayaran non tunai QRIS, dan sertifikasi halal produk 

makanan minuman 

 

C. Pelaksanaan Pendampingan 

 

     
Gambar 6. Penyerahan buku petunjuk pembukuan sedrhana, pembuatan pembayaran non tunai QRIS, dan 

penggunaan aplikasi pembukuan sederhana 

 

Selain pelatihan yang didapatkan para UMK Pantai Tlangoh juga dibekali dengan buku petunjuk 

pembukuan sederhana, pendaftaran pembayaran non tunai QRIS, dan juga petunjuk penggunaan aplikasi 

pembukuan sederhana, seperti yang disampaikan pada Gambar 6. Buku petunjuk yang diberikan kepada 
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para UMK diperuntukkan untuk meningkatkan daya ingat dan daya pakai dari kemampuan kognitif dan 

ketrampilan yang sudah didapatkan (Rohmah et al., 2020; Qotrunnada and Fauziyah, 2023; Anas, Saputro, 

et al., 2024). 

Pendampingan penggunaan aplikasi pembukuan sederhana yang berbasis online juga diberikan. 

Demikian juga dengan cara pendaftaran pembayaran non tunai QRIS dengan menggunakan aplikasi DANA, 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 7 (Qotrunnada and Fauziyah, 2023). Dengan melakukan praktik 

mandiri langsung secara terbimbing, maka kemapuan pengendapan pengetahuan dan ketrampilan akan 

sangat meningkat (Rohmah et al., 2020). 

Sertifikasi halal produk makanan dan minuman yang dijual di Pantai Tlangoh bervariasi dari minuman 

the, kopi, es pop ice, es degan, rujak buah, rujak lontong, rujak cingur, rengginang, ayam bakar, bebek 

goreng, iga bakar, dan juga empal daging. Beberapa makanan yang berbahan dasar daging sembelihan tidak 

bisa dilakukan pengurusan sertifikat halal self-declare yang gratis, tetapi menggunakan sertifikasi halal 

regular (Anas and Futuwwah, 2023; Anas, Latifah, et al., 2023; Anas, Nuraini, et al., 2023b; Anas, 

Futuwwah, et al., 2024a, 2024b, 2024c). 

Produk-produk yang tidak berbahan dasar daging sembelihan bisa dilakukan pengurusan sertifikat 

halal self-declare. Kegiatan pendampingan UMK yang dilakukan oleh pengabdi seperti pada Gambar 8 

merupakan produk yang bisa dilakukan dengan gratis menggunakan fasilitasi, dengan melihat produk, 

bahan, dan proses produksi langsung di tempat produksi para UMK (Anas, Nuraini, et al., 2023a; Anas, 

Purwanto, et al., 2023; Anas, Saputro and Wahdah, 2023; Anas, Saputro, et al., 2024; Anas, Senoaji, et al., 

2024). 
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Gambar 7. Pendampingan pemanfaatan aplikasi pembukuan sederhana, dan pembuatan 

pembayaran non tunai QRIS 

Kelengkapan persyaratan pendaftaran sertifikasi halal bisa dilakukan secara online. Pendaftaran NIB-

nomor induk berusaha, P-IRT-pangan industry rumah tangga, Akun SIHalal, NPWP-nomor pokok wajib 

pajak, kesemuanya bisa dilakukan secara online dengan koneksi internet yang baik, seperti yang ditampilkan 

pada Gambar 8 untuk produk UMKM seperti pada Gambar 9 (Anas, Purwanto, et al., 2023; Muhammad et 

al., 2023). 

   

   

Gambar 8. Pendampingan pembuatan NPWP, NIB, P-IRT, dan Akun SiHalal 

 

  

 

 

 

 

https://comdev.pubmedia.id/


 

Journal of Community Development | E-ISSN. 2747-2760 | Volume: 5, Nomor 3, April, 2025,  Hal: 763-775 

 

Hal 771 dari 775 

 

https://comdev.pubmedia.id | Indonesian Journal Publisher 

Gambar 9. Pendampingan sertifikasi halal produk makanan dan minuman terdiri dari rujak madura, 

rengginang, minuman pop ice, dan petis ikan 

 Pariwisata halal selain ditunjang dengan produk makanan dan minuman yang disajikan bersertifikat 

halal, para wisatawan juga dimudahkan dengan adanya sarana melaksanakan ibadah dengan 

mudah(Kemenparekraf/Baparekraf RI, 2021; Kreatif, 2021; Anas, Senoaji, et al., 2024). Tim pengabdi dan 

Ketua Pokdarwis Pantai Tlangoh melakukan penanda tanganan dana renovasi Mushollah Pantai Tlangoh 

pada Gambar 10a dan 10b. Gambar 10c merupakan kondisi mushollah saat dilakukan renivasi, dan Gambar 

10d Hasil akhir dari renovasi Mushollah. 

    
Gambar 10. Penanda tanganan dan serah terima dana renovasi Mushollah 

 

D. Kendala  

Dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat terdapat kendala bahasa yang menyebabkan proses 

komunikasi yang dilakukan tidak bisa dipahami dengan cepat. Tim pelaksana pengabdian kepada 

masyarakat juga mengikut sertakan mahasiswa yang berasal dari daerah lokasi pengabdian kepada 

masyarakat sehingga bisa menjembatani kendala komunikasi yang ada.  

Makanan yang bahan utamanya berasal dari daging sembelihan seperti unggas-ayam dan bebek, daging 

sapi, danging kambing sertifikasi halalnya terhambat karena RPH/RPU rumah potong hewan dan rumah 

potong unggas yang ada di kabupaten Bangkalan beluam ada yang tersertifikasi halal. 

Kesulitan pengumpulan data karena keterbatasan jarak lokasi pengabdian kepada masyarakat dengan 

lokasi pengabdi, disamping kendala jaringan internet yang tidak stabil di lokasi pengabdian. 

 

E. Evaluasi 

Hasil evaluasi pelatihan yang dilakukan dengan empat materi yang terdiri dari: pariwisata halal, 

Kesehatan lingkungan Pantai, pembukuan sederhana, pembaya-ran non tuni QRIS, dan sertifikasi halal 

memberikan tambahan peningkatan kognitif rata-rata sebesar 3 poin dari evaluasi sebelumnya (5,64,8,64; 

53%) seperti yang ditampilkan pada Grafik 1. Kondisi tersebut menunjukkan para UMK di Pantai Tlangoh 

telah menunjukkan pemahaman yang lebih terkait dengan kepariwisataan pantai, pariwisata halal, kesehatan 

lingkungan pantai, manajemen keuangan pembukuan sederhana, dan pembayaran non tunai QRIS (Banu, 

2020; Qotrunnada and Fauziyah, 2023; Zainudin, Wijayanti and Arisinta, 2023; Marara and Muhsoni, 

2024a, 2024b)Hasil. 

https://comdev.pubmedia.id/
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Gambar 11. Grafik Hasil Pre-Test Post-Test 

 

Secara keseluruhan proses pengabdian kepada masyarakat cukup berhasil. Semoga ke depannya dengan 

adanya tambahan pengetahuan pengetahuan dan ketrampilan serta perbaikan fasilitas ibadah dan transaksi 

pembayaran non tunai, semakin menonjolkan pesona Pantai Tlangoh Tanjung Bumi Bangkalan sebagai 

destinasi pariwisata halal daerah pantai di Bangkalan. Imbas yang diharapkan adalah tambahan pengunjung 

ke destinasi wisata Pantai Tlangoh, sehingga akan mengggeliatkan kondisi perekonomian di Bangkalan, 

khususnya daerah Tlangoh Tanjung Bumi. 

IV. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat skema pemberdayaan kemitraan masyarakat yang berjudul 

Pendampingan Kelompok Sadar Wisata Pantai Tlangoh Menuju “Blue Marine Economy” Berbasis 

Pariwisata Halal telah dilaksanakan dengan menghasilkan peningkatan pemahaman pengetahuan terkait 

pariwisata halal khususnya daerah pantai yang ramah muslim. Solusi yang disaranakan melakukan advokasi 

kepada pemerintah daerah untuk segera mensertifikasi halalkan RPH/RPU di kabupaten Bangkalan, agar 

suplai daging hasil sembelihan yang tersertifikasi halal mudah didapatkan. Daerah tujuan wisata di daerah 

bangkalan dibantu untuk dapat meningkatkan koneksi jaringan internet agar para wisatawan yang 

berkunjung ke destinasi wisata lebih nyaman. Dengan lancarnya komunikasi di dunia maya diharapkan 

terpromosikannya pantai Tlangoh akan semakin baik. 
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